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BAB VII 

KESIMPULAN 

 

 

Penelitan telah menelurkan luaran wajib, yaitu artikel jurnal berjudul 

“Menelaah Pola Detache dalam Violin Sonata No. 3 in F Major”, Jurnal Promusika 

(Submitted). Adapun hasil kajian yang dilakukan adalah sebagai berikut. Dalam 

pembelajaran instrumen biola, Sonata in F Major dikategorikan repertoar tingkat 

menengah. Karya ini sesuai untuk digunakan sebagai materi pembelajaran biola pada 

tingkat awal di perguruan tinggi bidang musik. Sonata in F Major tercatat sebagai 

karya G. F. Handel yang disusun dalam kerangka tradisional khas barok yaitu empat-

gerakan berlainan. Allegro sebagai gerakan kedua Sonata in F memiliki bentuk 

expanded two-part song form dengan skema A-B disertai pengulangan di setiap 

bagian. 

Detache sebagai istilah dalam teknik permainan biola merujuk pada karakter 

gesekan yang tersambung antara satu not dengan not lainnya. Secara menyeluruh, 

detache dalam Sonata in F Major terdapat pada not seperenambelasan. Nilai not 

seperenambelas dibunyikan dengan durasi penuh dan artikulasi tersambung satu 

dengan yang lainnya. Mengacu pada gaya musik era barok, not seperdelapan dalam 

karya sonata dibunyikan dengan durasi lebih pendek dengan kecenderungan terputus 

atau staccato. Namun karakteristik ini tidak berlaku secara keseluruhan, karena 

karakter detache pada not seperdelapan sangat dibutuhkan untuk mempertegas motif 

ataupun kalimat musikal.  

Observasi menunjukkan keunggulan dari penggunaan bow tengah (middle 

bow) terkait dengan produksi suara yang stabil, sonor, dan sesuai dengan karakteristik 

karya secara keseluruhan. Penempatan bow tengah lebih menguntungkan 

dibandingkan dengan wilayah bow lainnya. Sonata in F Major disarankan sebagai 

pilihan repertoar yang menguatkan teknik detache. Dianjurkan pula untuk melatih 

karya ini sebagai salah satu materi tes masuk perguruan tinggi bidang seni musik, 

terutama bagi calon mahasiswa yang berasal dari sekolah menengah tingkat atas baik 

umum ataupun kejuruan, selain kejuruan seni musik. 
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